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Abstract: Application Simayang Type II Based On Multiple Representation On
Electrolyte And Non-Electrolyte Solution. This quasi experiment with One
Group Pretest-Postest design aimed to describe the practicality and effectiveness
of SiMaYang type II on electrolyte and non electrolyte solution. The samples on
this study were students of the 10th grade of MIA1, MIA2, and MIA6 gotten by
using cluster random sampling. The results showed that the practicality of
SiMaYang type II was measured by implementing lesson plans, students’
responses, assessment of teacher’s ability, and students’ activity which were
classified as very high criteria. The effectiveness of SiMaYang type II was
measured by n-Gain and enhancement of self-efficacy. n-Gain was classified as
moderate to high criteria. The enhancement of self-efficacy was classified as very
high criteria. So it was concluded that SiMaYang type II based on multiple
representation is  practicable and effective.
Keywords: effectiveness, electrolyte and non-electrolyte solution, practicality,
SiMaYang type II
abstrak: Penerapan Simayang Tipe II Berbasis Multipel Representasi Pada
Materi Larutan Elektrolit Dan Non-Elektrolit. Penelitian kuasi eksperimen
dengan One Group Pretest-Posttest Design ini bertujuan mendeskripsikan
kepraktisan dan keefektivan SiMaYang tipe II pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIA1, MIA2, dan
MIA6 dengan teknik cluster random sampling.  Hasil penelitian menunjukkan
kepraktisan SiMaYang tipe II diukur berdasarkan keterlaksanaan RPP, respon
siswa, penilaian kemampuan guru, dan aktivitas siswa tergolong kriteria sangat
tinggi. Keefektivan SiMaYang tipe II diukur berdasarkan n-Gain dan peningkatan
efikasi diri. n-Gain tergolong kriteria sedang sampai tinggi. Peningkatan efikasi
diri tergolong kriteria sangat tinggi. Hasil penelitian menunjukkan SiMaYang
tipe II berbasis multipel representasi praktis dan efektif.
Kata kunci: keefektivan, kepraktisan, larutan elektrolit dan non elektrolit,
SiMaYang tipe II
PENDAHULUAN
Kimia merupakan salah satu ilmu
yang memunculkan fenomena yang
abstrak. Banyak materi dalam pembe-
lajaran kimia yang sangat  sulit  untuk
diilustrasikan dalam bentuk gambar
dua dimensi. Dalam proses pembela-
jaran kimia, siswa seringkali dihadap-
kan pada materi yang abstrak, dan di
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luar pengalaman siswa sehari-hari se-
hingga materi tersebut sulit diajarkan
oleh guru dan sulit pula dipahami
oleh siswa (Tim Penyusun, 2006).
Johnstone dalam Meirina (2013)
menanggapi hal tersebut, dengan
mendeskripsikan bahwa fenomena ki-
mia dapat dijelaskan dengan tiga level
representasi yang berbeda yaitu ma-
kroskopik, submikroskopik dan sim-
bolik. Tiga level ini dihubungkan dan
semuanya berkontribusi untuk meng-
konstruksi pemahaman dan pengerti-
an siswa yang dicerminkan sebagai
model mental seseorang mengenai se-
buah fenomena level submikroskopik
maupun suatu hal yang nyata sama
seperti level makroskopik.
Ketiga dimensi tersebut saling
berhubungan dan berkontribusi pada
siswa untuk dapat paham dan me-
ngerti materi kimia yang abstrak.  Hal
ini didukung oleh pernyataan Tasker
dan Dalton (2006) yang menyatakan
bahwa kimia melibatkan proses-pro-
ses perubahan yang dapat diamati da-
lam hal (misalnya perubahan warna,
bau, gelembung) pada dimensi ma-
kroskopik atau laboratorium, namun
dalam hal perubahan yang tidak dapat
diamati dengan indera mata, seperti
perubahan struktur atau proses di
tingkat submikro atau molekul imaji-
ner hanya bisa dilakukan melalui pe-
modelan. Perubahan-perubahan di-
tingkat molekuler ini kemudian di-
gambarkan pada tingkat simbolik
yang abstrak dalam dua cara, yaitu
secara kualitatif menggunakan notasi
khusus, bahasa, diagram, dan simbo-
lis, dan secara kuantitatif dengan
menggunakan matematika (persama-
an dan grafik).
Keadaan di lapangan menunjuk-
kan sebagian sekolah belum memban-
tu mengatasi kesulitan siswa dalam
memahami konsep yang bersifat abs-
trak. Pembelajaran yang diterapkan di
sekolah masih terbatas pada dua level
fenomena sains yaitu makroskopis
dan simbolik. Hal ini sesuai dengan
keadaan yang ditunjukkan pada 3 se-
kolah yang berbeda yaitu SMA
persada 1, SMA persada 2, dan SMA
Negeri 3 Bandar Lampung. Proses
pembelajaran di tiga SMA tersebut
belum merepresentasikan materi ki-
mia yang bersifat abstrak dalam ben-
tuk submikroskopis, sehingga siswa
masih merasa kesulitan untuk mengi-
majinasikan materi yang dibelajarkan.
Berkaitan hal tersebut diperlukan mo-
del pembelajaran yang dapat meng-
arahkan imajinasi siswa sehingga sis-
wa mampu merepresentasikan materi
kimia yang abstrak.
Salah satu model pembelajaran
yang sesuai untuk membelajarkan
materi kimia yang bersifat abstrak
adalah model SiMaYang. Sunyono
(2014) meyatakan bahwa SiMaYang
terdiri dari 4 (empat) fase yaitu orien-
tasi (fase 1), eksplorasi-imajinasi atau
imajinasi-eksplorasi (fase II), interna-
lisasi (fase III),  dan evaluasi (fase
IV). Keempat fase dalam model pem-
belajaran tersebut memiliki ciri
dengan akhiran “si” sebanyak lima
“si”. Fase-fase tersebut tidak selalu
berurutan bergantung pada konsep
yang dipelajari oleh pembelajar, ter-
utama pada fase dua (fase eksplorasi-
imajinasi). Oleh sebab itu, fase-fase
model pembelajaran yang dikem-
bangkan dan hasil revisi ini tetap di-
susun dalam bentuk layang-layang,
sehingga tetap dinamakan Si-5 la-
yang-layang atau disingkat dengan
SiMaYang
Kurikulum 2013 dengan pende-
katan saintifiknya mempengaruhi
adanya perubahan dari sintak model
SiMaYang. Berkaitan hal tersebut,
Sunyono (2014) telah mengembang-
kan lebih lanjut model pembelajaran
SiMaYang yang dipadu dengan
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pendekatan saintifik dan dinamakan
model Saintifik SiMaYang atau
SiMaYang Tipe II. Model pembelaja-
ran SiMaYang Tipe II memiliki sin-
tak yang sama dengan model
SiMaYang. Perbedaannya terletak
pada aktifitas guru dan siswa, dimana
pada model pembelajaran SiMaYang
Tipe II, aktifitas guru dan siswa dise-
suaikan dengan pendekatan saintifik
(Sunyono, 2014).
Model pembelajaran SiMaYang
Tipe II berbasis multipel representasi
digunakan untuk membantu siswa
dalam merepresentasikan materi ki-
mia ke dalam bentuk makroskopis,
submikroskopis dan simbolik. Hal ini
didukung dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Herawati (2013) yang
menyatakan bahwa prestasi belajar
siswa pada pembelajaran multipel
representasi pada materi laju reaksi
lebih tinggi daripada pembelajaran
konvensional. Prestasi kognitif, afek-
tif, dan psikomotor siswa yang diajar
dengan pembelajaran multipel repre-
sentasi lebih baik dibandingkan de-
ngan pembelajaran konvensional. Hal
ini disebabkan pada pembelajaran
multipel representasi, siswa diajak
untuk dapat merumuskan dan mene-
mukan konsep materi laju reaksi dari
hal-hal yang mereka lakukan dengan
cara membuat berbagai macam
representasi.
Selain model pembelajaran, ke-
mampuan guru dalam mengelola
pembelajaran sangat mempengaruhi
keefektivan mengajar hal ini didu-
kung oleh pernyataan menurut Tim
Pembina Mata Kuliah Didaktik Meto-
dik Kurikulum IKIP Surabaya dalam
Trianto (2010) bahwa keefektivan
mengajar dalam proses interaksi bela-
jar yang baik adalah segala daya upa-
ya guru untuk membantu para siswa
agar bisa belajar dengan baik. Ke-
efektivan dalam mengajar, dengan
memberikan tes, sebab hasil tes dapat
dipakai untuk mengevaluasi berbagai
aspek proses pengajaran.
Model SiMaYang Tipe II diduga
mampu meningkatkan efikasi diri dan
penguasaan konsep kimia. Bandura
(1997) menjelaskan bahwa self
efficacy atau efikasi diri merupakan
persepsi individu akan keyakinan ke-
mampuannya melakukan tindakan
yang diharapkan. Keyakinan efikasi
diri mempengaruhi pilihan tindakan
yang akan dilakukan, besarnya usaha
dan ketahanan ketika berhadapan
dengan hambatan atau kesulitan. Efi-
kasi diri mempengaruhi motivasi me-
lalui pilihan yang dibuat dengan tuju-
an yang ditetapkan. Siswa dengan ha-
sil belajar yang rendah diasumsikan
memiliki efikasi diri yang rendah hal
ini disebabkan efikasi diri siswa
mempengaruhi motivasi belajar sis-
wa. Hal ini didukung oleh pernyataan
Anandari (2013) yang menyatakan se-
bagian besar siswa dengan hasil bela-
jar rendah memiliki minat dan moti-
vasi belajar yang sama yaitu rendah
pada pelajaran.
Jhony dalam Tohir (2008) men-
jelaskan bahwa penguasaan konsep
merupakan tingkat kemampuan yang
mengharapkan siswa mampu me-
nguasai/memahami arti atau konsep,
situasi dan fakta yang diketahui, serta
dapat menjelaskan dengan mengguna-
kan kata-kata sendiri sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya dengan
tidak mengubah artinya.
Berdasarkan hasil penelitian se-
belumnya yang mengkaji analisis hu-
bungan antara efikasi diri  dengan ha-
sil belajar kimianya menunjukkan
bahwa faktor  efikasi diri siswa mem-
pengaruhi hasil belajar kimianya. Pe-
nelitian ini dilakukan oleh Harahap
(2008) di 3 SMA Negeri Kelas XI
IPA di Kota Padangsidimpuan yaitu
SMAN 1, SMAN 3, dan SMAN 7
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dengan jumlah sampel sebanyak 145
siswa. Penelitian ini menunjukkan
bahwa 9,2% prestasi belajar kimia
siswa dipengaruhi oleh efikasi diri
siswa, sedangkan sisanya 90,8% dipe-
ngaruhi oleh faktor lain. Efikasi diri
turut meningkatkan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran lain sesuai
dengan hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Apsari (2014) yang menya-
takan terdapat pengaruh yang signifi-
kan antara efikasi diri terhadap presta-
si belajar akuntansi siswa di SMK
Negeri 1 Surakarta tahun ajaran
2013/2014 dengan hasil pengujian
signifikansi Fhitung > Ftabel (71,155 >
3,921) dan α sebesar 0,000 < 0,05.
Berdasarkan uraian di atas, maka
dilaporkan penelitian yang mendes-
kripsikan kepraktisan dan keefektivan
model pembelajaran SiMaYang Tipe
II berbasis multipel representasi pada
materi larutan elektrolit dan non-elek-
trolit dalam meningkatkan efikasi diri
dan penguasaan konsep.
METODE
Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas X MIA
SMA Negeri 3 Bandar Lampung ta-
hun pelajaran 2014/2015 dan tersebar
dalam enam kelas. Teknik pemilihan
sampel yang digunakan yaitu teknik
cluster random sampling.
Desain penelitian yang digunakan
adalah non equivalent (one group
pretest-posttest design). Pada desain
penelitian ini melihat perbedaan pre-
tes maupun postes di kelas eksperi-
men. Metode penelitian yang diguna-
kan adalah kuasi eksperimen.
Variabel-variabel dalam peneliti-
an ini meliputi satu variabel bebas
dan dua variabel terikat. Variabel be-
bas, yaitu pembelajaran menggunakan
model SiMaYang Tipe II berbasis
multipel representasi. Variabel ter-
ikat adalah efikasi diri dan





dengan Mx adalah mean, ada-
lah jumlah frekuensi siswa dikali nilai




dengan SDx adalah standar deviasi,
adalah jumlah frekuensi siswa,
∑FiXi adalah jumlah frekuensi siswa
dikali nilai tengah, dan ada-
lah jumlah frekuensi siswa dikali
kuadrat nilai tengah.
Selanjutnya menentukan kriteria
kelompok kognitif siswa menjadi
rendah, sedang, dan tinggi menurut
Sudijono (2008).
Tabel 1. Kriteria kelompok
Kriteria Kelompok
Nilai ≥ mean +
SD
Tinggi
Mean – SD ≤
nilai < mean +
SD
Sedang
Nilai < mean –
SD
Rendah
Validitas teoritis dilakukan terha-
dap instrumen efikasi diri melalui va-
lidasi ahli. Analisis terhadap validitas
dan reliabilitas empiris terhadap ang-
ket efikasi diri siswa dilakukan de-
ngan menggunakan SPSS 17.0 dan
soal tes penguasaan konsep dilakukan
menggunakan Simpel PAS Dev 2.0.
Analisis data  kepraktisan yang
terdiri dari keterlaksanaan rancana
pelaksanaan pembelajaran (RPP),
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respon siswa, penilaian kemampuan
guru, dan aktivitas siswa. Analisis ke-
terlaksanaan RPP dilakukan dengan
menggunakan rumus:
% Ji = (∑Ji / N) x 100%
dengan %Ji adalah persentase keter-
capaian dari skor ideal untuk setiap
aspek  pengamatan pada pertemuan
ke-i, ∑Ji adalah jumlah skor setiap as-
pek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i, dan N
adalah skor maksimal (skor ideal).
Adapun tafsiran harga persentase
ketercapaian pelaksanaan pembelaja-
ran (RPP) sebagaimana Tabel 2
(Ratumanan dalam Sunyono, 2012).
Analisis data kemenarikan model
pembelajaran yang ditinjau dari res-
pon siswa dilakukan dengan menghi-
tung presentase jumlah siswa yang
memberikan respon positif dan nega-
tif. Adapun tafsiran harga persentase
sesuai Tabel 2.













Analisis data tentang kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran
dilakukan dengan cara yang sama de-
ngan analisis data keterlaksanaan RPP
di atas.
Analisis deskriptif terhadap akti-
vitas siswa dalam pembelajaran dila-
kukan dengan rumus:
dengan Pa adalah persentase aktivitas
siswa dalam belajar di kelas, Fa ada-
lah frekuensi rata-rata aktivitas siswa
yang muncul, dan Fb adalah frekuensi
rata-rata aktivitas siswa yang diamati.
Analisa   data  efikasi  diri  dapat
dilakukan dengan menghitung persen-







dengan inX% adalah persentase jawa-
ban angket-i,  S adalah jumlah skor
jawaban, maksS adalah skor maksi-
mum (Sudjana (2005).
Setelah itu, menghitung rata-rata





dengan iX% adalah rata-rata persen-
tase angket-i,  inX% adalah jumlah
persentase angket-i, dan n adalah
jumlah butir soal (Sudjana (2005).
Selanjutnya, perhitungan interval
kepercayaan efikasi diri siswa dapat
dilakukan dengan cara menggunakan
rumus:
dengan adalah rata-rata n-Gain, n
adalah banyak sampel, S adalah stan-
dar deviasi, adalah koefisien keper-
cayaan, dk adalah n-1, tp adalah nilai
t didapat dari daftar distribusi student;
p adalah ½(1 ), adalah interval
kepercayaan (Sudjana,2005)
Analisa nilai n-Gain dilakukan
dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Hake (dalam
Sunyono, 2014), dengan rumus:
g = x100 =
Tafsiran nilai n-Gain dilakukan
sebagai berikut; (1) pembelajaran de-
ngan nilai n-Gain “tinggi”, jika gain >
0,7; (2) pembelajaran dengan nilai n-
Gain “sedang”, jika gain terletak anta-
ra 0,3 < gain ≤ 0,7  (3) pembelajaran
dengan nilai n-Gain “rendah”, jika
Afdila, et al. Penerapan SiMaYang Tipe II pada Materi Larutan Elektrolit dan Non …. |253
gain ≤ 0,3 (Hake dalam Sunyono,
2014). Selanjutnya, menentukan in-
terval kepercayaan <g> rata-rata nilai
n-Gain pada taraf signifikan 5% yang
sesuai analisis efikasi diri.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas dan Reliabilitas Instru-
men
Validitas dan reliabilitas instru-
men dilakukan secara teoritis dan em-
piris. Validitas teoritis dilakukan ter-
hadap instrumen efikasi diri melalui
validasi ahli. Instrumen efikasi diri di-
validasi oleh tiga dosen psikologi.
Ketiga validator  menyatakan  instru-
men efikasi diri layak digunakan. Va-
liditas empiris dilakukan terhadap ins-
trumen efikasi diri dan penguasaan
konsep.
Analisis terhadap validitas dan
reliabilitas empiris terhadap angket
efikasi diri siswa dilakukan dengan
menggunakan SPSS 17.0.  Hal ini di-
lakukan karena pada Simpel PAS Dev
2.0 tidak dapat dilakukan uji dengan
butir lebih dari 25, sementara angket
efikasi diri terdiri dari 36 butir.  Ang-
ket efikasi diri siswa diujikan kepada
20 orang siswa kelas XI SMA . Hasil
perhitungan SPSS 17.0 menunjukkan
bahwa untuk setiap item angket efika-
si diri memiliki harga koefisien vali-
ditas mencapai 100%. Hal ini menun-
jukkan bahwa angket efikasi diri yang
terdiri dari 36 butir pernyataan adalah
valid, sehingga dapat digunakan
untuk mengukur efikasi diri siswa.
Reliabilitas angket efikasi diri dilihat
berdasarkan hasil perhitungan SPSS
17.0 sesuai nilai Alpha Cronbach
yaitu 0,941. Hasil perhitungan ini me-
nunjukkan bahwa reliabilitas angket
efikasi diri termasuk tinggi sehingga
dapat digunakan untuk mengukur efi-
kasi diri siswa.
Tabel 3 menunjukkan bahwa soal
tes penguasaan konsep ini berjumlah
sebanyak 7 butir untuk topik larutan
elektrolit dan non-elektrolit adalah
valid, sehingga dapat dipakai sebagai
instrumen pengukuran penguasaan
konsep. Reliabilitas soal tes pengua-
saan konsep ditentukan berdasarkan
hasil perhitungan Simpel PAS Dev
2.0 terlihat bahwa untuk butir tes pe-
nguasaan konsep memiliki nilai relia-
bilitas 0,7487. Hal ini berarti tes pe-
nguasaan konsep pada topik larutan
elektrolit dan non-elektrolit memiliki
reliabilitas yang tinggi, sehingga da-
pat digunakan dalam penelitian.
Tabel 3. Hasil perhitungan Simpel
PAS Dev 2.0 pada topik














SiMaYang Tipe II diukur melalui ke-
terlaksanaan RPP,  respon siswa, pe-
nilaian guru, dan aktivitas siswa.
Keterlaksanaan RPP. Keterlaksa-
naan RPP terdiri dari unsur-unsur mo-
del pembelajaran yang meliputi: sin-
tak pembelajaran, sistem sosial, dan
prinsip reaksi. Kelas X MIA1 dan X
MIA6 memiliki 3 jam pelajaran yang
ditempuh dalam 2 hari untuk seming-
gu dengan jadwal 2 jam pelajaran dan
1 jam pelajaran. Peneliti mengaloka-
sikan waktu 5 jam pelajaran untuk
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit, sehingga  total  keseluruhan
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X MIA1 X MIA2 X MIA6
1 Sintak 85,00 82,50 87,50
Sistem Sosial 87,50 85,00 87,50
Prinsip Reaksi 87,50 87,50 85,00
2 Sintak 88,75 83,75 88,75
Sistem Sosial 90,00 92,50 90,00
Prinsip Reaksi 90,00 90,00 87,50
3 Sintak 90,00 90,00
Sistem Sosial 95,00 92,50
Prinsip Reaksi 92,50 92,50
Rerata Ketercapaian Keterlaksanaan 89,58 86,88 89,03
3 pertemuan. Kelas X MIA2 memiliki
3  jam pelajaran yang ditempuh 1 hari
dalam seminggu dengan jadwal 3 jam
pelajaran dalam satu pertemuan, se-
hingga total pertemuan yaitu 2 perte-
muan.
Persentase unsur-unsur model
pembelajaran yang meliputi sintak,
sistem sosial, dan prinsip reaksi untuk
setiap kelas dari pertemuan pertama
ke pertemuan selanjutnya mengalami
peningkatan dengan hasil penilaian
observer yang mencapai >82,00%
Secara umum keterlaksanaan
RPP untuk ketiga kelas tergolong
sangat tinggi. Hal ini didukung oleh
kemampuan guru dalam proses meng-
ajar yang sudah baik dan respon siswa
yang baik selama proses pembelaja-
ran. Pada pertemuan pertama bagi se-
luruh kelas pemberian topangan atau
bantuan bagi siswa yang memerlukan
masih banyak dilakukan guru. Pem-
belajaran pada pertemuan kedua un-
tuk seluruh kelas telah mengalami pe-
ningkatan. Pemberian topangan atau
bantuan bagi siswa tidak sebanyak
pada pertemuan pertama. Keterlaksa-
naan RPP pada pertemuan ketiga ber-
jalan baik. Siswa  terbiasa menerima
pembelajaran dengan kriteria baik.
Respon siswa. Berdasarkan Tabel
5 siswa yang berasal dari kelas MIA1
sudah merasa senang terhadap materi
pembelajaran, LKS, media, cara guru
mengajar, suasana di kelas, dan cara
guru merespon komentar, tanggapan,
dan pertanyaan siswa. Hal ini ditun-
jukkan dengan persentase respon po-
sitif siswa yaitu >85,00% pada aspek
pertama .  Pada aspek kedua secara
keseluruhan >77,00% siswa
menyatakan ada kebaruan terhadap
poin-poin yang terdapat pada aspek
kedua. Pada aspek ketiga dan
keempat respon siswa sangat tinggi,
Berdasarkan Tabel 5 siswa yang
berasal dari kelas X MIA2 terhadap
aspek yang pertama memberikan
respon positif yang tinggi yaitu
>90,00%.  Pada aspek yang kedua,
secara keseluruhan siswa memberikan
respon positif yang tinggi yaitu
>75,00%. Antusias siswa sangat terli-
hat pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Pada aspek yang ketiga
minat siswa dapat dinyatakan sangat
tinggi sesuai dengan persentase res-
pon positif siswa yaitu 83,33%. Pada
aspek yang keempat terlihat bahwa
respon positif siswa tinggi yaitu lebih
dari 75,00%.
Berdasarkan Tabel 5 siswa yang
berasal dari kelas X MIA6 telah
memberikan respon positif yang
sangat tinggi yaitu >90,00%. Pada
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aspek yang kedua terlihat >80,00%
siswa secara umum memberikan
respon positif. Ketertarikan siswa
dinyatakan dengan respon positif
sebanyak 100,00%. Pada aspek  ke-
empat, respon positif siswa >86,00%.
Ketiga kelas memberikan respon
yang baik selama proses pembelaja-
ran. Siswa merasa senang dengan ma-
teri pembelajaran yang dilengkapi
dengan media visual. Siswa meng-
anggap bahwa pemberian media visu-
al ini membantu pemahaman siswa
dalam menerima materi. Selain itu,
LKS juga membantu menginterko-
neksikan ketiga level fenomena kimia
sehingga antusiasme siswa dalam me-
ngerjakan LKS terlihat melalui inter-
aksi antar siswa dan siswa serta antar
siswa dan guru. Siswa merasa senang
dengan suasana kelas yang aktif. Sis-
wa mengatakan bahwa baru meneri-
ma LKS yang menanyakan tingkat
keyakinan siswa dalam memahami
materi
Penilaian guru. Tabel 6 menun-
jukkan bahwa kemampuan guru da-
lam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model SiMaYang Tipe
II termasuk kategori sangat tinggi,
meskipun persentase yang diberikan
oleh observer termasuk sangat tinggi
pada setip pertemuan, perlu dilakukan
beberapa perbaikan agar proses bela-
jar semakin baik, khususnya pada fase
eksplorasi dan imajinasi. Pada perte-
muan pertama untuk ketiga kelas, gu-
ru mengalami kesulitan untuk memin-
ta siswa membuka webpage atau
webblog guna memperluas informasi.
Siswa tidak ada yang membawa
laptop sehingga siswa hanya mengan-
dalkan smartphone yang dimiliki sis-
wa. Pada pertemuan kedua dan ketiga
siswa mulai terlatih dalam melakukan
imajinasi terhadap materi pembelaja-
ran. Guru telah berusaha untuk melak-
sanakan tiap-tiap fase dalam model
SiMaYang Tipe II.
Aktivitas siswa. Tabel 7 menun-
jukkan bahwa aktivitas relevan kelas
X MIA1 termasuk sangat tinggi. Hal
ini terlihat dari persentase rerata akti-
vitas siswa yang relevan sebesar
85,00% dan persentase rerata aktivitas
siswa yang tidak relevan yaitu
15,00%. Aktivitas siswa yang domi-
nan pada kelas X MIA1 adalah (1)
memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru, (2) berdiskusi/ berta-
nya jawab antar siswa (3) melibatkan
diri dalam membuat interkoneksi di-
antara level-level fenomena kimia de-
ngan mengerjakan LKS kelompok, (4)
aktif mengerjakan latihan LKS indivi-
du,  (5) melibatkan diri dalam riviu
hasil kerja siswa yang dilakukan guru,
(6) membaca buku teks yang telah
disediakan.
Tabel 5. Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
No Aspek yang diamati Persentase (%)X MIA1 X MIA 2 X MIA 6
1 Perasaan senang siswa terhadap materi
pembelajaran, LKS, media, cara guru
mengajar, dan cara guru merespon
90,86 95,56 90,34
2 media visual yang digunakan, suasana
belajar di kelas, cara guru  mengajar,
dancara guru merespon
85,48 84,44 85,63
3 Minat siswa terhadap pembelajaran 96,77 83,33 86,21
4 Pemahaman dan ketertarikan siswa
terhadap LKS dan media
90,97 87,33 88,97
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Tabel 6. Hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
Pertemuan AspekPengamatan
%Ketercapaian
X MIA1 X MIA2 X MIA6
1 Orientasi 87,50 87,50 87,50
Eksplorasi-imajinasi 83,33 83,33 83,33
Internalisasi 87,50 85,42 81,25
Evaluasi 81,25 87,50 81,25
Pengelolaan waktu 87,50 87,50 87,50
Suasana Kelas 84,38 84,38 81,25
2 Orientasi 87,50 87,50 87,50
Eksplorasi-imajinasi 84,72 86,11 84,72
Internalisasi 89,58 89,58 87,50
Evaluasi 87,50 93,75 87,50
Pengelolaan waktu 87,50 87,50 87,50
Suasana Kelas 87,50 87,50 84,38




Pengelolaan waktu 87,50 87,50
Suasana Kelas 90,63 87,50
Tebel 7 memperlihatkan nilai re-
rata aktivitas siswa yang relevan ter-
masuk tinggi yaitu 86,44% dan nilai
rerata aktivitas yang tidak relevan ya-
itu 13,56%. Aktivitas siswa yang
dominan kelas X MIA2 adalah (1)
memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru, (2) melibatkan diri
dalam membuat interkoneksi di antara
level-level fenomena kimia dengan
mengerjakan LKS kelompok, (3) me-
libatkan diri dalam riviu hasil kerja
siswa yang dilakukan oleh guru, (4)
aktif mengerjakan latihan  (LKS indi-
vidu), (5) membaca buku teks yang
telah disediakan, (6) berdiskusi/tanya
jawab antar siswa.
Kelas X MIA6 memiliki persen-
tase rerata aktivitas siswa yang rele-
van termasuk tinggi yaitu 85,70% dan
persentase rerata aktivitas yang tidak
relevan siswa yaitu 14,30%. Aktivitas
yang dominan pada kelas X MIA6
adalah (1) berdiskusi /bertanya jawab
antar siswa, (2) melibatkan diri dalam
membuat interkoneksi di antara level
level fenomena kimia dengan me-
ngerjakan LKS kelompok, (3) aktif
mengerjakan latihan LKS individu, 4)
memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru, (5) melibatkan diri
dalam riviu hasil kerja individu yang
dilakukan guru, (6) membaca buku
teks yang telah disediakan.
Aktivitas siswa bagi ketiga kelas
untuk setiap pertemuan baik dan me-
ngalami peningkatan, hanya saja akti-
vitas siswa dalam menelusuri infor-
masi melalui website masih perlu di-
tingkatkan lagi. Hal ini terkendala pa-
da jumlah siswa yang membawa lap-
top. Aktivitas siswa selama proses
pembelajaran semakin baik dari perte-
muan ke pertemuan hal ini disebabkan
efikasi diri siswa yang sudah mulai
meningkat saat peroses pembelajaran
yang didukung dengan model
SiMaYang Tipe II. Hal ini sejalan
dengan penelitian Mahmudi (2014)
yang menyatakan bahwa ada korelasi
positif antara efikasi diri dengan
penyesuaian diri siswa dalam belajar.
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Semakin tinggi efikasi diri maka se-
makin tinggi penyesuaian diri siswa





SiMaYang Tipe II diukur berdasarkan
peningkatan efikasi diri dan pengua-
saan kosep larutan elektrolit dan non-
elektrolit
Efikasi diri. Efikasi diri siswa
pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan angket efikasi diri yang
terdiri dari 18 pernyataan positif dan
18 pernyataan negatif sehingga total
pernyataan yang digunakan sebagai
instrumen efikasi diri siswa berjumlah
36. Data efikasi diri siswa diketahui
berdasarkan ketiga aspek yaitu
magnitude, strength, dan generality.
Berdasarkan Tabel 8 dapat dinyatakan
bahwa seluruh aspek efikasi diri bagi
ketiga kelas mengalami peningkatan.
Seluruh aspek efikasi diri akhir siswa
memiliki persentase >80.00%. Berda-
sarkan Tabel 9 dapat dinyatakan bah-
wa rata-rata untuk efikasi diri awal
siswa memiliki interval kepercayaan
sebesar 69,17%<µ<69,19% dengan
taraf signifikan 5%. Interval keperca-
yaan untuk rata-rata efikasi diri akhir
siswa sebesar 83,18%<µ<83,20% de-
ngan taraf signifikan 5%.
Efikasi diri siswa yang semakin
meningkat ditinjau dari aspek
magnitude terlihat pada saat proses
pembelajaran dari pertemuan ke per-
temuan selanjutnya. Siswa semakin
fokus mengerjakan LKS, mengumpul-
kan LKS tepat waktu, pemberian ban-
tuan kepada siswa semakin berkurang
seiring semakin besarnya kemandirian
siswa.   Hasil   penelitian   ini   sejalan
Tabel 7. Data aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
No Aspek Yang Diamati
Rerata Persentase Aktivitas
(%)
X MIA1 X MIA2 X MIA6
1 Memperhatikan dan mendengarkan 11,11 16,46 10,93
penjelasan  guru/teman
2 Membaca buku teks 10,74 8,33 10,74
3 Menelusuri informasi melalui website 6,30 5,21 6,47
4 Berdiskusi/bertanya jawab antar siswa 11,11 8,32 11,11
5 Berdiskusi antar guru dan siswa 7,59 7,29 5,35
6 Melibatkan diri dalam membuat
interkoneksi diantara level-level
fenomena kimia dengan mengerjakan
LKS  kelompok.
11,11 16,67 11,11
7 Berkomentar atau menanggapi
presentasi siswa lain
4,81 3,13 7,96
8 Aktif mengerjakan latihan LKS
individu
11,11 8,54 11,11
9 Melibatkan diri dalam rivieu hasil kerja 11,11 12,50 10,93
siswa yang dilakukan oleh guru.
Persentase frekuensi aktivitas siswa yang
relevan
85,00 86,44 85,70
Persentase frekuensi aktivitas siswa yang
tidak relevan
15,00 13,56 14,30
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1 Magnitude 65,93 81,97 70,60 82,83 70,55 85,07
2 Strength 69,73 81,45 69,94 83,50 67,70 84,48
3 Generality 73,23 80,81 71,50 81,50 65,69 86,04
dengan penelitian Pujiati (2010) yang
menyatakan bahwa rata-rata efikasi
diri siswa ditinjau dari aspek
magnitude yang berada pada kategori
tinggi, artinya siswa sudah merasa
mampu untuk menghadapi kesulitan-
kesulitan dari tugas-tugas akademik-
nya serta dapat mengatur dirinya serta
memperkirakan tindakan yang dirasa
mampu.
Efikasi diri siswa yang semakin
meningkat ditinjau dari aspek strength
terlihat pada saat proses pembelajaran
dari pertemuan ke pertemuan selanjut-
nya. Siswa tetap mengerjakan soal
dengan tingkat kesukaran yang ter-
golong sulit meskipun jawaban yang
tertulis tidak sempurna atau bahkan
salah siswa bersedia mengemukakan
pendapat mereka meskipun pendapat
mereka seringkali salah atau mende-
kati sempurna. Hasil penelitian ini se-
jalan dengan penelitian Pujiati (2010)
yang menyatakan tingkat efikasi diri
siswa ditinjau dari aspek strength
yang berada pada kategori tinggi
diartikan bahwa siswa sudah memiliki
tingkat daya usaha dan ketahanan diri
dalam menghadapi berbagai hambatan
untuk memenuhi tuntutan akademik
sebagai pelajar.
Efikasi diri siswa semakin me-
ningkat ditinjau dari aspek generality
terlihat pada saat proses belajar. Ke-
tika proses tanya jawab berlangsung,
siswa mengomentari hasil LKS ke-
lompok, kondisi kelas sedikit riuh
yang disebabkan siswa ingin beranya.
Masing-masing kelompok ternyata
mempunyai jawaban yang beragam.
Situasi kelas yang sempat riuh tidak
membuat siswa hilang fokus terhadap
materi pelajaran.
Hasil ini sejalan dengan hasil pe-
nelitian Pujiati (2010) yang menyata-
kan aspek generality berkaitan
dengan luas keyakinan atas kemam-
puan diri, artinya siswa dapat saja
menilai keyakinan dirinya untuk akti-
vitas yang cukup luas atau aktivitas-




penguasaan konsep larutan elektrolit
dan non-elektrolit dapat terlihat mela-
lui nilai n-Gain. Tabel 10 memperli-
hatkan hasil analisis deskriptif kuanti-
tatif  yang terdiri dari nilai rerata pre-
tes, postes, n-Gain, dan simpangan
baku. Peningkatan penguasaan kon-
sep yang diperoleh sebelum dan sesu-
dah  proses pembelajaran dengan mo-
del SiMaYang Tipe II terjadi pada
seluruh kelas eksperimen yaitu kelas
X MIA1, X MIA2, dan X MIA6.
Rerata n-Gain X MIA1, X MIA2, dan
X MIA6 sacara berurutan yaitu 0,69;
0,56; dan 0,64. Berdasarkan krite-
ria n-Gain dari Hake dalam Sunyono
(2014), rerata n-Gain  kelas X MIA1,
X MIA2, dan  X MIA6 secara beruru-
tan termasuk ke dalam tafsiran tinggi,
sedang, dan tinggi. Peningkatan yang
diperoleh termasuk peningkatan yang
signifikan serta menunjukan bahwa
model SiMaYang Tipe II dapat
meningkatkan penguasaan konsep.
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Tabel 9. Rekapitulasi efikasi diri untuk ketiga kelas (X MIA1, X MIA2, dan X
MIA6
Efikasi Diri Awal Akhir
Banyak Sampel 90 90
Jumlah 7471,87% 8984,03%
Rata-Rata 69,18% 83,19%




Tabel 10. Rerata pretes, postes, n-Gain, dan simpangan baku (standar deviasi)
hasil tes penguasaan konsep
Uraian







Pretes 45,79 12,35 48,37 9,1 45,42 10,99
Postes 83,63 9,13 77,15 8,39 80,74 7,03
n-Gain 0,69 0,18 0,56 0,15 0,64 0,12
Tabel 11 menyatakan bahwa
interval kepercayaan bagi rata-rata ni-
lai n-Gain untuk ketiga kelas tersebut
yaitu 0,602<µ<0,658 dengan taraf
signifikan 5%.
Tabel 11. Rekapitulasi n-Gain ke-
tiga kelas (X MIA1, X











Penguasaan konsep larutan elek-
trolit dan non-elektrolit dari ketiga
kelas semakin meningkat. Hal ini se-
suai dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa n-Gain dari setiap
siswa berkategori tinggi dan sedang.
Peningkatan penguasaan konsep laru-
tan elektrolit dan non-elektrolit erat
kaitannya dengan efikasi diri seorang
siswa. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan yaitu
penguasaan konsep awal siswa rendah
sejalan dengan efikasi diri awal siswa
yang rendah, setelah diberi perlakuan,
penguasaan konsep siswa semakin
meningkat seiring dengan semakin
meningkatnya efikasi diri.
Penelitian ini menunjukkan bah-
wa semakin tinggi efikasi diri siswa
maka penguasaan konsep akan sema-
kin baik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Harahap
(2008) yang menyatakan bahwa
adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara efikasi-diri siswa
terhadap prestasi belajar kimia siswa.
Efikasi diri siswa sangat menen-
tukan tingkat dan peningkatan pres-
tasi belajar kimia siswa karena de-
ngan efikasi diri, siswa akan mampu
merencanakan tindakan, menampil-
kan prilaku baru, merespon dengan
aktif dan kreatif serta mampu
memberikan solusi atau memecahkan
masalah terhadap persoalan hidup
yang sedang dialami siswa maupun
tugas yang diberikan oleh guru. Siswa
yang memiliki efikasi diri yang kuat
akan mampu bertahan dalam situasi
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sulit dan sangat menyukai tugas-tugas
yang menantang tidak hanya dalam
pembelajaran, sehingga siswa yang
memiliki efikasi diri yang kuat dapat
dipastikan mampu meraih dan memi-
liki prestasi tinggi.
Pada dasarnya setiap siswa telah
memiliki efikasi diri, hanya saja per-
bedaannya terletak pada sejauhmana
tingkat efikasi diri siswa mempenga-
ruhi tindakan yang dipilih khususnya
dalam menunjang proses belajar. Efi-
kasi diri siswa yang belum mencapai
kategori tinggi dapat dilatih dengan
menggunakan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
bahwa terjadi peningkatan efikasi diri
siswa setelah dilakukan penerapan
model SiMaYang Tipe II.
Siswa dengan tingkat efikasi diri
yang berkategori tinggi mampu me-
ngatur emosional yang dapat meng-
hambat kesuksesan dalam memper-
oleh pestasi. Hal ini disebabkan moti-
vasi diri siswa selalu mengarahkan
tindakan positif yang dapat menun-
jang kelancaran dalam proses belajar
siswa. Siswa tidak mudah mengalami
putus asa, suka menghadapi kesulitan
dalam belajar, tidak pesimis dengan
pencapaian tujuan. Hal ini yang dapat
mengarahkan siswa semakin dekat
dengan kesuksesan belajar.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan disimpulkan bahwa Mo-
del pembelajaran SiMaYang Tipe II
berbasis multipel representasi mem-
punyai kepraktisan dan keefektivan
dalam meningkatkan efikasi diri dan
penguasaan konsep larutan elektrolit
dan non-elektrolit
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